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PENDAHULUAN  

Ikan mola-mola (Mola spp.), atau dikenal sebagai ocean sunfish, merupakan spesies ikan 
bertulang terbesar dan terberat di dunia (Phillips et al., 2023) yang memiliki peran ekologis 

penting dalam ekosistem laut. Spesies ini unik dengan bentuk tubuh menyerupai cakram 
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 The mola-mola fish (Mola spp.), or ocean sunfish, is the largest bony fish species in the 
world, playing a crucial role in marine ecosystems and holding high economic value as an 
underwater tourism attraction. However, this species faces various threats, such as bycatch, 

marine pollution, and climate change, which affect its distribution and reproduction. This 
study aims to analyze public perceptions of mola-mola conservation through a review of 
literature and social media data. The study involved an analysis of scientific literature using 
VOSviewer and the collection of social media data, particularly on TikTok, using a web 
scraper. Sentiment analysis was performed using a machine learning method based on 

Support Vector Machine (SVM). The results indicate that public perception is dominated by 
positive sentiment (45%) regarding the unique appeal of mola-mola, although negative 
sentiment (30%) persists due to a lack of public knowledge about the importance of 
conservation. This study highlights the need for sustainable habitat management and 
community-based collaboration to increase conservation awareness. The findings emphasize 
that public education and collaboration between the government, scientists, and local 
communities are essential to reduce threats to mola-mola, including the impacts of climate 

change and illegal fishing. This research underscores that community-based strategies and 
multidisciplinary approaches can enhance the effectiveness of mola-mola conservation and 
ensure the sustainability of marine ecosystems in Indonesia.  
 

Abstrak 

Ikan mola-mola (Mola spp.), atau ocean sunfish, merupakan spesies bertulang terbesar di 
dunia yang berperan penting dalam ekosistem laut dan memiliki nilai ekonomi tinggi 
sebagai daya tarik wisata bawah laut. Namun, spesies ini menghadapi berbagaia ancaman 
seperti perburuan tidak sengaja, pencemaran laut, dan perubahan iklim yang 
memengaruhi distribusi serta reproduksinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
persepsi masyarakat terhadap konservasi mola-mola melalui kajian literatur dan data 

media sosial. Kajian dilakukan dengan analisis literatur ilmiah dengan VOSviewer serta 
mengumpulkan data media sosial khususnya di Tiktok menggunakan web scraper dan 
menggunakan metode machine learning berbasis Support Vector Machine (SVM) untuk 
analisis sentimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat didominasi 
oleh sentimen positif (45%) terkait daya tarik unik mola-mola, meski masih terdapat 
sentimen negatif (30%) akibat kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

konservasi. Studi ini mengungkapkan perlunya pengelolaan habitat berkelanjutan dan 
kolaborasi berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran konservasi. Temuan 
menunjukkan bahwa edukasi masyarakat dan kolaborasi antara pemerintah, ilmuwan, 
serta komunitas lokal sangat penting untuk mengurangi ancaman terhadap mola-mola, 
termasuk dampak perubahan iklim dan perburuan ilegal. Penelitian ini menegaskan 

bahwa strategi berbasis komunitas dan pendekatan multidisiplin mampu meningkatkan 
efektivitas konservasi mola-mola serta memastikan keberlanjutan ekosistem laut di 
Indonesia.  
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tanpa sirip ekor yang jelas dan dapat mencapai berat hingga lebih dari 2000 kg dan panjang 
bisa mencapai 272 cm (Sawai and Nyegaard, 2022). Selain menjadi indikator kesehatan 

ekosistem laut, ikan mola-mola juga memiliki nilai ekonomi sebagai daya tarik wisata bawah 
laut(Darma, Basuki and Welly, 2010), terutama di wilayah Bali dan Nusa Penida, Indonesia 

(Dewi et al., 2021) 
Meskipun demikian, ikan ini menghadapi berbagai ancaman, seperti perburuan tidak 

sengaja, pencemaran laut, serta dampak perubahan iklim yang memengaruhi pola distribusi 

dan reproduksinya. Konservasi mola-mola menjadi penting akibat penangkapan berlebihan 
(Pope et al., 2010), mengingat statusnya yang terdaftar sebagai spesies "Rentan" (Vulnerable) 

menurut data International Union fo Conservation of Nature (IUCN) dengan tren populasi 
masing-masing "menurun". Sementara itu, dua spesies lainnya, Mola alexandrini dan Mola 

tecta, belum dinilai secara formal. Seluruh spesies kecuali Mola alexandrini memerlukan 
pembaruan data konservasi. Informasi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memperbarui distribusi dan tren populasi spesies ini guna mendukung keputusan konservasi 

yang efektif (Quigley, Phillips and Thys, 2024) 
Beberapa penelitian telah mengkaji aspek ekologis, distribusi, dan ancaman terhadap 

mola-mola. (Hinrichsen et al., 2022) mengungkapkan bahwa perubahan suhu laut akibat 
perubahan iklim mengganggu pola migrasi mola-mola, sehingga mempengaruhi kelangsungan 

hidup mereka, hal yang sama juga disampaikan oleh (Nakamura and Yamada, 2022). 
Sementara itu, (Thys et al., 2015) menyoroti pentingnya pengelolaan habitat yang 

berkelanjutan untuk melindungi spesies ini dari ancaman eksternal, seperti penangkapan 

tidak sengaja dan pencemaran laut (Phillips et al., 2023). 
Persepsi masyarakat, terutama di wilayah habitat mola-mola, memainkan peran 

signifikan dalam mendukung atau menghambat keberhasilan upaya konservasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa kurangnya edukasi mengenai konservasi ikan mola-mola di beberapa 

wilayah memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat. Dalam konteks ini, riset terkait 
konservasi ikan mola-mola juga menjadi penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi masyarakat. Studi oleh  (Phillips et al., 2023) menunjukkan bahwa 

informasi yang tepat dan aksesibilitas data tentang spesies ini dapat meningkatkan kesadaran 
dan partisipasi masyarakat dalam upaya konservasi juga tentang persepsi masyarakat 

terhadap mola-mola yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat memiliki 
korelasi langsung terhadap efektivitas konservasi. (Dewi, 2021) juga menunjukkan bahwa 

meskipun masyarakat di Nusa Penida menyadari keberadaan mola-mola, hanya sedikit yang 
memahami urgensi konservasinya. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara 

masyarakat, pemerintah, dan lembaga konservasi untuk meningkatkan kesadaran dan 

melibatkan masyarakat dalam pelestarian mola-mola. Persepsi masyarakat terhadap ikan 
mola-mola dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman pribadi, pengetahuan, dan 

nilai budaya. Di beberapa daerah, ikan mola-mola dianggap sebagai simbol keberuntungan 
dan keberkahan, sementara di daerah lain, ikan ini mungkin dilihat sebagai ancaman bagi 

nelayan karena ukuran besar dan perilakunya yang unik. Menurut penelitian oleh (Dewi, 
2021), masyarakat di Bali cenderung memiliki pandangan positif terhadap ikan mola-mola, 

yang terlihat dari partisipasi mereka dalam kegiatan konservasi dan ekowisata. Namun, ada 
juga tantangan yang dihadapi dalam membentuk persepsi positif ini. Misalnya, informasi 

kurangnya pengetahuan tentang ikan mola-mola dapat menyebabkan ketidakpahaman dan 

stigma negatif dan bisa saja dapat mengarah pada penangkapan ikan secara ilegal. Hal ini 
menunjukkan perlunya kampanye edukasi yang lebih luas untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang status hukum dan pentingnya konservasi ikan mola-mola(Phillips et al., 
2023). 

Dalam konteks ekowisata, persepsi masyarakat juga dapat dipengaruhi oleh dampak 
ekonomi yang dihasilkan, kehadiran ikan mola-mola sebagai daya tarik wisata dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Penelitian oleh (Dewi et al., 2021) menunjukkan 

bahwa masyarakat yang terlibat dalam ekowisata memiliki sikap yang lebih positif terhadap 
konservasi ikan mola-mola, karena mereka menyadari manfaat ekonomi yang dapat diperoleh 

dari keberadaan spesies ini. 
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Dalam konteks konservasi, riset juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara ilmuwan, 
pemerintah, dan masyarakat lokal. Penelitian oleh (Nyegaard et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis komunitas dalam pengelolaan sumber daya laut dapat meningkatkan 
efektivitas program konservasi ikan mola-mola. Dengan melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan program konservasi, diharapkan akan tercipta rasa 
memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan spesies ini. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan analisis literatur ilmiah 

dari jurnal serta data persepsi masyarakat dari media sosial. Fokus pada pendekatan 
multidisiplin ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik tentang tantangan konservasi 

mola-mola, termasuk aspek ekologis, sosial, dan ekonomi. Selain itu, penelitian ini 
mengidentifikasi celah pengetahuan dan memberikan rekomendasi strategis untuk upaya 

konservasi berbasis komunitas. 
Penelitian ini didasarkan pada hipotesis bahwa persepsi masyarakat yang positif terhadap 

ikan mola-mola dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam program konservasi. Selain itu, 
riset dan edukasi yang lebih intensif diyakini mampu mengurangi ancaman terhadap spesies 

ini, seperti perburuan ilegal dan kerusakan habitat. Kolaborasi antara ilmuwan, masyarakat 

lokal, dan pemerintah diharapkan dapat menciptakan pendekatan konservasi yang lebih 
berkelanjutan dan efektif. 

Berdasarkan hipotesis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 
masyarakat tentang ikan mola-mola dengan mengintegrasikan data dari literatur ilmiah dan 

media sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi ancaman utama 
terhadap keberlanjutan mola-mola dan memberikan rekomendasi strategis yang dapat 

mendukung upaya konservasi berbasis komunitas secara efektif. 

 
METODE 

Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilakukan selama periode November hingga Desember 2024. Kajian literatur 

dilakukan dengan menganalisis publikasi ilmiah yang tersedia di jurnal terindeks Scopus serta 
data persepsi masyarakat yang dikumpulkan dari media sosial, khususnya platform seperti 

Tiktok. Penelitian difokuskan pada kawasan perairan Indonesia, terutama wilayah Bali dan 
Nusa Penida, yang merupakan habitat utama ikan mola-mola dan lokasi ekowisata populer. 

 

Bahan Penelitian 
Penelitian ini tidak melibatkan bahan fisik, melainkan mengacu pada data literatur ilmiah 

dan data media sosial. Literatur ilmiah diperoleh melalui akses database seperti Scopus dan 
Google Scholar, sedangkan data media sosial diperoleh dengan menggunakan kata kunci 

seperti "mola-mola", "ocean sunfish", dan "konservasi mola-mola" untuk mengidentifikasi 
diskusi masyarakat tentang spesies ini. 

 
Rancangan penelitian 

Kajian Literatur 

Literatur ilmiah terkait ikan mola-mola dikaji untuk mendapatkan informasi mengenai 
distribusi, status konservasi, dan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap spesies ini. 
 

Analisis Media Sosial 
Data dari media sosial dikumpulkan menggunakan teknik data scraping dan dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif. Variabel yang diamati meliputi frekuensi penyebutan ikan 

mola-mola, sentimen masyarakat, serta tema diskusi terkait konservasi spesies ini. 
 

Sampel 
Sampel data literatur diambil berdasarkan relevansi dengan kata kunci terkait mola-mola 

dan konservasi laut. Untuk data media sosial, sampel diambil berdasarkan postingan yang 
mencantumkan tagar (#) tertentu atau yang menyebutkan mola-mola dalam periode penelitian. 
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Persamaan Matematika 
Model analisis sentimen menggunakan pendekatan berbasis machine learning dengan 

algoritma seperti Support Vector Machine (SVM), yang diformulasikan sebagai berikut: 

𝑦 = 𝑠𝑖𝑔𝑛(𝑤. 𝑥 + 𝑏) 
Dimana: y= Klasifikasi sentimen (positif, negatif, atau netral); w= Bobot vektor fitur;                     
x= Vektor fitur dari data media sosial; b = Bias. 

 

Prosedur Kerja 
Penelitian ini menggunakan prosedur yang terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah pengumpulan data literasi dengan mengakses database jurnal ilmiah untuk mencari 
literatur yang relevan dengan VosViewer. Tahap kedua adalah pengumpulan data media sosial 

dengan menggunakan perangkat lunak web scraper untuk mengumpulkan data dari Tiktok. 
Tahap ketiga adalah analisis data yang terdiri dari analisis literatur dengan pendekatan tematik 

untuk mengidentifikasi topik utama konservasi mola-mola dan analisis data media sosial 
dengan teknik text mining Python untuk menentukan sentimen dan persepsi masyarakat. 

Tahap keempat adalah validasi data untuk memastikan bahwa data yang digunakan valid dan 

relevan dengan tujuan penelitian. Tahap terakhir adalah interpretasi data dengan 
membandingkan hasil kajian literatur dengan hasil analisis media sosial untuk memberikan 

pandangan yang holistik mengenai persepsi masyarakat. 
 

Analisis data 
Analisis data mola-mola di media sosial dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pertama, 

statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis frekuensi, distribusi, dan tema yang terkait 

dengan mola-mola. Kedua, sentimen masyarakat terhadap mola-mola dianalisis menggunakan 
algoritma berbasis machine learning. Ketiga, analisis tematik dilakukan terhadap literatur 

ilmiah untuk mengkategorikan informasi berdasarkan tema-tema seperti distribusi geografis, 
ancaman, dan strategi konservasi. Terakhir, standar deviasi digunakan untuk mengukur 

seberapa tersebar data terhadap nilai rata-ratanya. Cara menghitungnya adalah dengan 
menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁
 

Dimana: 𝑥𝑖= Data individual; �̅�= Rata-rata (mean) dari data; N= Jumlah data 

 
Metode ini memungkinkan integrasi data ilmiah dan persepsi masyarakat secara 

menyeluruh, memberikan wawasan tentang tantangan konservasi mola-mola dan peluang 

peningkatan kesadaran masyarakat untuk mendukung program konservasi berbasis 
komunitas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Persepsi Masyarakat dari Media Sosial 
Hasil analisis media sosial, khususnya Tiktok, menunjukkan berbagai persepsi 

masyarakat terhadap ikan mola-mola. Data diolah menggunakan pendekatan text mining dan 

algoritma machine learning berbasis Support Vector Machine (SVM). Berikut temuan 
utamanya: 

 
Frekuensi Diskusi  

Terdapat lebih dari 1.700 komentar terkait ikan mola-mola selama periode penelitian. 
Sebagian besar komentar bersifat informal, menggunakan tagar seperti #molamola dan 

#oceansunfish, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Scraper Data Media Sosial Tiktok 
 

Analisis Sentimen 

Analisis sentimen terhadap ikan mola-mola ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Sentimen Terhadap Ikan Mola-Mola 
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Pada gambar 2 menunjukkan bahwa sentimen positif mendominasi dengan proporsi 
sebesar 45%. Sentimen positif ini umumnya berasal dari apresiasi masyarakat terhadap 

keunikan ikan mola-mola, seperti bentuk tubuhnya yang unik dan perannya sebagai daya tarik 
wisata bawah laut. Di sisi lain, sentimen negatif mencakup 30% dari total data, yang sering kali 

terkait dengan pandangan bahwa ikan ini tidak efisien dalam berenang atau dianggap "bodoh" 
karena bentuk tubuhnya yang besar dan lamban. Sementara itu, 25% sentimen netral berfokus 

pada informasi faktual mengenai mola-mola, seperti ekosistem, habitat, dan peran ekologisnya. 
Temuan ini mencerminkan adanya kesenjangan dalam pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya konservasi mola-mola, yang berpotensi menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

program perlindungan spesies ini. 
 

Diskusi utama 
Diskusi utama terkait ikan mola-mola yang teridentifikasi dari analisis media sosial 

meliputi tiga aspek utama. Pertama, biologi mola-mola, yang mencakup pembahasan tentang 
struktur tubuh uniknya, seperti bentuk cakram tanpa sirip ekor yang jelas, serta kemampuan 

berenangnya yang sering dianggap lamban atau tidak efisien. Kedua, banyak komentar 

masyarakat yang secara tidak langsung membandingkan ikan mola-mola dengan logo Mola TV, 
menunjukkan bahwa masyarakat mengenal spesies ini melalui media populer, meskipun sering 

kali tidak berkaitan dengan aspek ekologisnya. Ketiga, diskusi tentang dampak mola-mola 
terhadap ekosistem laut, yang meliputi perannya sebagai pemakan ubur-ubur dan indikator 

kesehatan ekosistem laut. Tema-tema ini mencerminkan adanya kesenjangan antara 
pemahaman masyarakat tentang biologi dan peran ekologis mola-mola, dengan fokus 

masyarakat yang lebih sering berada pada aspek budaya atau hiburan. 
 

Data Literatur Ilmiah 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa ikan mola-mola menghadapi beberapa 
ancaman utama: 

 
Distribusi Geografis 

Berdasarkan analisis peta distribusi (dengan VOSviewer) pada literatur ilmiah seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5 ikan mola-mola tersebar luas di perairan 

tropis dan subtropis, termasuk Indonesia (khususnya Bali dan Nusa Penida). Namun, terdapat 
pengurangan signifikan dalam populasi akibat perubahan suhu laut.  

 
Gambar 3. VOSviewer Mola-mola Distribusi Geografis, Ekologi, dan Konservasi 
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Visualisasi pada gambar 3 menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan 
hubungan antar kata kunci dalam data literatur ilmiah yang terkait dengan ikan mola-mola. 

Kata kunci utama, yaitu "mola-mola," berada di pusat jaringan sebagai node sentral, dengan 
garis-garis yang menghubungkannya ke node lain yang relevan. Node-node tersebut 

diorganisasikan ke dalam beberapa kluster berdasarkan tema atau topik diskusi dalam 
literatur. Kluster-kluster yang diidentifikasi meliputi: 

Penelitian tentang Mola-mola menunjukkan pengelompokan berdasarkan beberapa 
kluster utama. Kluster pertama (Hijau) berfokus pada lokasi geografis seperti "Atlantic Ocean," 

"Mediterranean Sea," dan "Ocean Sunfish," menyoroti distribusi Mola-mola di perairan tertentu 

dan hubungannya dengan ekosistem di wilayah-wilayah tersebut. Kluster kedua (Biru) 
mengacu pada wilayah "Pacific Ocean" dan lokasi spesifik seperti "California" dan "Indonesia," 

mencerminkan penelitian terkait Mola-mola di kawasan Samudra Pasifik, termasuk habitat 
utama di Indonesia. Kluster ketiga (Merah) berisi kata kunci terkait isu ekologis dan persepsi 

konservasi, seperti "vulnerable species" dan "conservation," menunjukkan fokus pada ancaman 
terhadap Mola-mola dan strategi konservasinya. Selain itu, terdapat kluster kecil lainnya 

seperti "United States" (kuning) dan "South Africa" (ungu) yang mengindikasikan lokasi 

tambahan yang menjadi subjek penelitian tentang Mola-mola. 
Ketebalan garis antarkata kunci menunjukkan tingkat hubungan atau kemunculan 

bersamaan dalam literatur, sedangkan warna node dan garis menunjukkan kategori atau 
kluster yang relevan. Visualisasi ini memberikan wawasan tentang tema-tema utama dalam 

penelitian mola-mola, termasuk distribusi geografis, konservasi, dan hubungannya dengan 
ekosistem laut global. 

 
Gambar 4. VOSviewer Kluster Tematik dan Perkembangan Penelitian Mola-Mola 

 
Gambar 4 memetakan hubungan tema dalam literatur ilmiah terkait ikan mola-mola. 

Node-node dalam gambar mewakili kata kunci utama yang sering muncul dalam penelitian, 
sedangkan warna node menunjukkan kluster berdasarkan tema atau topik penelitian yang 

saling berhubungan. Garis penghubung antarnode mencerminkan kemunculan bersamaan 

antar kata kunci dalam literatur.  Kluster-kluster pada gambar mencerminkan tema utama 
penelitian berikut: 

Penelitian tentang mola-mola menunjukkan pengelompokan wilayah yang berbeda-beda. 
Kluster 1 (Hijau) menyoroti wilayah distribusi mola-mola seperti Samudra Atlantik dan Laut 

Mediterania, dengan fokus pada aspek geografis dan ekologis. Kluster 2 (Biru) berfokus pada 
Samudra Pasifik, khususnya California dan wilayah Asia seperti Indonesia, menggambarkan 
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studi habitat mola-mola di wilayah tersebut. Kluster 3 (Kuning) berkaitan dengan konservasi 
mola-mola dan ancaman ekosistem, dengan kata kunci seperti "konservasi" dan "spesies 

rentan". Kluster lainnya mencakup wilayah tambahan seperti Amerika Serikat dan Afrika 
Selatan, menunjukkan perhatian terhadap mola-mola di lokasi-lokasi tertentu. 

Distribusi temporal kata kunci menunjukkan perkembangan penelitian dari waktu ke 
waktu, dengan fokus pada tema ekologi di awal penelitian (biru) hingga konservasi yang lebih 

baru (kuning). Visualisasi ini memberikan gambaran tentang dinamika penelitian mola-mola, 
termasuk lokasi geografis, tantangan ekologi, dan urgensi konservasi. 

 

 
Gambar 5. Literatur ilmiah mola-mola terkait habitat, ekosistem, dan konservasi 

 

Gambar 5 menunjukkan kepadatan diskusi terkait ikan mola-mola dalam data literatur 
ilmiah. Pusat dari visualisasi, yaitu "mola-mola," berada pada area dengan warna terang 

(kuning), menandakan kepadatan diskusi yang sangat tinggi. Warna yang lebih gelap (biru ke 

hijau) menunjukkan area dengan diskusi yang lebih sedikit. Hal ini memberikan wawasan 
mengenai topik dan tema yang sering dibahas dalam penelitian, yang dikelompokkan ke dalam 

beberapa kluster yang mengindikasikan tema utama penelitian: 
Penelitian tentang mola-mola (Mola mola) menunjukkan pengelompokan geografis dan 

tematik yang menarik. Kluster pertama, berwarna hijau, berfokus pada wilayah Atlantik dan 
Mediterania, dengan kata kunci seperti "Atlantic Ocean," "Mediterranean Sea," dan "Ocean 

Sunfish." Kluster kedua, berwarna biru, menyoroti wilayah Pasifik, termasuk "Pacific Ocean," 

"Japan," dan "Indonesia," mencerminkan minat penelitian terhadap habitat mola-mola di Asia 
dan sekitarnya. Kluster ketiga, berwarna kuning terang, berpusat pada tema-tema konservasi 

dan ekologi mola-mola, dengan kata kunci seperti "mola-mola," "ecology," dan "conservation." 
Selain itu, terdapat kluster lain yang menyebutkan lokasi-lokasi seperti "United States," "South 

Africa," dan "Norway," menunjukkan adanya penelitian di wilayah-wilayah tersebut meskipun 
tidak sebanyak di kluster lainnya. 

Visualisasi ini memberikan gambaran diskusi yang berfokus pada tema utama, dengan 
mola-mola sebagai pusat perhatian utama, disertai distribusi topik lainnya seperti habitat, 

ekosistem, dan tantangan konservasi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

memiliki fokus yang cukup terkonsentrasi pada aspek ekologis dan konservasi spesies ini. 
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Ancaman Utama 
Ikan mola-mola menghadapi berbagai ancaman utama yang mengancam kelangsungan 

populasinya di alam liar. Salah satu ancaman terbesar adalah perburuan tidak sengaja oleh 
nelayan (bycatch), di mana mola-mola sering tertangkap oleh alat tangkap ikan yang tidak 

ditujukan untuk mereka, seperti jaring pukat atau rawai. Selain itu, pencemaran laut, terutama 
plastik mikro, menjadi ancaman serius bagi kesehatan mola-mola karena mereka dapat secara 

tidak sengaja mengonsumsi plastik yang mengapung di laut, yang dapat memengaruhi sistem 
pencernaan mereka. Ancaman lainnya adalah perubahan pola migrasi akibat perubahan iklim, 

di mana kenaikan suhu laut mengganggu habitat alami mola-mola, menyebabkan mereka 

bermigrasi ke lokasi yang kurang optimal untuk kelangsungan hidup mereka. Kombinasi 
ancaman-ancaman ini semakin memperburuk kondisi mola-mola, yang sudah berada dalam 

status "Rentan" (Vulnerable), sehingga memerlukan upaya konservasi yang lebih serius dan 
terintegrasi. 

 
Upaya Konservasi  

Berbagai upaya konservasi telah dilakukan untuk melindungi ikan mola-mola di 

Indonesia. Salah satu contohnya adalah pembentukan kawasan konservasi laut di Nusa 
Penida, yang bertujuan untuk melindungi habitat ikan mola-mola dan spesies laut 

lainnya(Darma, Basuki and Welly, 2010). Namun, tantangan tetap ada dalam pelaksanaan 
upaya konservasi ini. Penangkapan ikan mola-mola secara ilegal masih terjadi, meskipun telah 

ada peraturan yang melarangnya. Penelitian oleh (Phillips et al., 2023) menunjukkan bahwa 
kurangnya penegakan hukum dan pengawasan di lapangan merupakan salah satu faktor 

penyebab masih maraknya penangkapan ikan mola-mola. Oleh karena itu, diperlukan 

kerjasama yang lebih erat antara pemerintah, masyarakat, dan pihak terkait untuk 
memastikan keberhasilan upaya konservasi. 

 
Statistik Deskriptif 

Hasil dari data rata-rata yang dipadukan antara literatur ilmiah dan media sosial: 
 

Frekuensi distribusi 
Frekuensi distribusi data menunjukkan pola yang berbeda antara komentar masyarakat 

di media sosial dan literatur ilmiah terkait konservasi mola-mola, ditunjukkan pada gambar 3.  

 
Gambar 6. Frekuensi Distribusi Data pada Media Sosial dan Literatur Ilmiah 

 

Diagram pada gambar 6 menunjukkan frekuensi distribusi diskusi terkait ikan mola-mola 

di media sosial dan literatur ilmiah beserta standar deviasinya.  Data dari media sosial 
menunjukkan variasi yang lebih besar, dengan standar deviasi sebesar ±12,4, mencerminkan 

tingginya fluktuasi dalam jumlah diskusi tentang mola-mola pada platform seperti Tiktok. Di 
sisi lain, literatur ilmiah menunjukkan distribusi yang lebih konsisten, dengan standar deviasi 

lebih kecil sebesar ±8,3. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian tentang mola-mola memiliki 
frekuensi publikasi yang relatif stabil dibandingkan dengan diskusi masyarakat yang lebih 

dinamis.  Perbedaan ini menyoroti dinamika diskusi di media sosial yang lebih dipengaruhi oleh 

tren sementara dibandingkan dengan publikasi ilmiah yang lebih konsisten, atau dengan kata 
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lain perbedaan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara popularitas mola-mola di 
media sosial dan perhatian yang diberikan oleh komunitas akademik, yang lebih fokus pada 

aspek penelitian jangka panjang dibandingkan dengan diskusi masyarakat yang cenderung 
cepat berubah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ikan mola-mola dikenal secara luas, 
tingkat pengetahuan masyarakat tentang konservasi spesies ini masih rendah. Sentimen 

negatif yang tinggi di media sosial mencerminkan ketidakpahaman masyarakat terhadap 
pentingnya peran ekologis mola-mola. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh 

(Phillips et al., 2023) yang menyoroti kurangnya edukasi masyarakat di wilayah habitat mola-

mola. 
Berdasarkan hasil analisis, beberapa tantangan konservasi ikan mola-mola mencakup 

berbagai aspek, seperti kurangnya edukasi di kalangan masyarakat, di mana sebagian besar 
hanya mengenal mola-mola sebagai ikan unik tanpa memahami urgensi konservasinya. 

Ketidaktahuan ini berpotensi menghambat upaya perlindungan spesies. Selain itu, dampak 

perubahan iklim, seperti yang diungkapkan oleh (Hinrichsen et al., 2022) telah mengganggu 
pola migrasi mola-mola akibat perubahan suhu laut, yang secara tidak langsung meningkatkan 

risiko terdamparnya ikan ini di wilayah yang kurang mendukung kehidupan mereka. 
Tantangan lainnya adalah pencemaran laut, terutama plastik mikro yang ditemukan dalam 

tubuh mola-mola, yang mengindikasikan ancaman serius terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan spesies ini(Lopes et al., 2023). Kombinasi dari faktor-faktor ini menuntut 

perhatian lebih untuk mengatasi hambatan konservasi dan memastikan keberlanjutan 
populasi mola-mola di habitatnya. 

Pendekatan yang menggabungkan data dari literatur ilmiah dan media sosial memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh tentang persepsi masyarakat. Penelitian ini mendukung 
pendekatan berbasis komunitas yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam 

konservasi mola-mola. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa persepsi masyarakat berperan signifikan dalam 

keberhasilan konservasi ikan mola-mola (Mola spp.). Analisis literatur ilmiah dan data media 

sosial menunjukkan bahwa meskipun mola-mola dikenal luas, pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya konservasi spesies ini masih terbatas. Tantangan utama dalam konservasi 

meliputi perburuan tidak sengaja, pencemaran laut, dan dampak perubahan iklim yang 
memengaruhi habitat dan pola migrasi mola-mola. Sentimen positif masyarakat di media sosial 

menunjukkan apresiasi terhadap keunikan spesies ini, tetapi kesenjangan pengetahuan dan 
kurangnya edukasi menghambat upaya perlindungan. Penelitian ini juga mengungkap bahwa 

masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik cenderung mendukung konservasi. Oleh 
karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui 

program edukasi yang melibatkan mereka secara langsung. Rekomendasi strategis mencakup 

penguatan regulasi, penegakan hukum, serta kolaborasi antara pemerintah, ilmuwan, dan 
masyarakat lokal. Dengan pendekatan berbasis komunitas, diharapkan tantangan konservasi 

dapat diatasi dan keberlanjutan mola-mola serta ekosistem laut dapat terjamin secara efektif. 
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